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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Pada masa-masa sekarang ini, pendidikan di Indonesia berkembang 

sangat pesat. Dari mulai pendidikan yang berbasis murni ilmu 

pengetahuan, hingga pendidikan yang berbasis murni agama. Masyarakat 

telah mendapatkan fasilitas berbagai bidang pendidikan ini guna 

memperkaya ilmu pengetahuan, serta menjadikan insan yang berwawasan 

luas. Sebagai masyarakat yang baik, kita tidak cukup hanya puas dengan 

pendidikan yang telah kita dapatkan selama ini. Kita harus mengetahui 

pula bagaimana sejarahnya pendidikan dapat berkembang pesat hingga 

saat ini. Apakah berjalan lancar atau banyak hambatan. 

Pada mulanya banyak pesantren dibangun sebagai pusat spiritual, 

tapi pesantren sendiri tidak hanya menanggulangi isi pendidikan agama 

saja. Pesantren bersama-sama dengan para santrinya mencoba menerapkan 

gaya hidup yang menghubungkan kerja dan pendidikan serta membina 

lingkungan desa berdasarkan aturan yang sesuai. Karena itu pesantren 

mampu menyesuaikan diri dengan masayarakat yang berbeda maupun 

dengan kegiatan individu yang beraneka ragam. Pesantren tampak lebih 

menunjukkan orientasi ke masyarakat pedesaan daripada ke masyarakat 
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perkotaan. Hal itu terlihat pada sikap dan perilaku warga pesantren yang 

menghargai tinggi kebersamaan dan keharmonisan. 
1
                                                                                                                                                                                                                                                                       

Jika berbicara tentang masalah pendidikan, pendidikan di 

Indonesia diwarnai oleh pendidikan yang berbasis agama, atau yang biasa 

kita kenal dengan pondok pesantren (ponpes). Zamakhsyari Dhofier, hasil 

penelitiannya menulis bahwa pondok pesantren terdiri dari beberapa 

komponen-komponen: kiai, santri, asrama, masjid, dan kitab kuning.
2
 Pada 

abad millennium saat ini, pondok pesantren menjadi salah satu pendidikan 

yang patut dijadikan pembahasan. Kita tahu bahwasannya pondok 

pesantren saat ini lebih populer dikenal dengan nama “pondok modern”. 

Pondok pesantren saat ini terasa modern dikarenakan pendidikan yang 

digunakan tidak semata-mata murni pendidikan agama, melainkan ilmu 

pengetahuan umum telah banyak diikutsertakan dalam pendidikan pondok 

pesantren. 

Setelah kita mengetahui bahwa pondok pesantren saat ini dikenal 

dengan “pondok modern”, kita harus mengetahui pula bagaimana sejarah 

pondok pesantren itu sendiri, apakah banyak mengalami perkembangan 

atau stagnan. Karena sangat penting kita tahu sejarahnya, agar kita tidak 

memandang sebelah mata pendidikan pondok pesantren seperti halnya 

pandangan kebanyakan masyarakat saat ini. Oleh karena itu, saya memilih 

judul ini guna untuk melihat lebih dekat kehidupan serta kultur pesantren 

                                                           
1
Mastuhu, Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren  (Jakarta: INIS, 1994), 61. 

2
Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Studi tentang Pandangan Hidup Kiai (Jakarta: 

 LP3ES, 1982), 44-60. 
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Al-Furqon dan juga bagaimana sistem pendidikan di pondok al-Furqon al-

Islami. 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami merupakan pesantren yang 

bermanhaj Salaf. Satu hal yang terpenting yang harus kami upayakan 

untuk menyederhanakan pembahasan ilmiahnya guna melangkah menuju 

penjelasan makna Salafiyah dan siapa mereka yang disebut kalangan Salaf 

menurut bahasa dan istilah, karena tidak baik menjelasakan dasar-dasar 

jika tidak dipahami dari aspek makna bahasa dan istilah. 

Salaf secara bahasa adalah orang yang lebih dahulu, mereka dari 

kalangan para nenek-moyang, kakek dan kerabat. Maka maksud salaf di 

sini adalah para sahabat, tabi’in dan para pengikut mereka. Mereka adalah 

orang-orang yang hidup pada tiga abad pada zaman Rasulullah kemudian 

setelahnya kemudian setelahnya. Sedangkan salaf’ adalah penisbatan 

kepada salaf dan dikaitkan dengannya golongan orang-orang terkemudian 

yang menunjukkan keteguhan mereka meniti manhaj kalangan salaf, 

lebih-lebih dalam hal keyakinan.
3
 

Sedangkan Salafiyah adalah manhaj yang menjadi sandaran 

kalangan salaf dan mereka berjalan di atasnya dalam hal keyakinan, 

mu’amalah, hukum, tarbiyah dan penyucian jiwa mereka. Maka dengan 

demikian Salafiyah adalah manhaj dan cara, bukan jama’ah atau 

organisasi sebagaimana anggapan sebagian orang. Inilah apa yang 

                                                           
3
Amr Abdul Mun’im Salim, Manhaj Salafi Syaikh Al-Albani (Bekasi: Darul Falah, 2011),  4. 
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diserukan oleh Syaikh Al-Albani Rahimahullah dan ditetapkan di dalam 

sejumlah kitab dan kuliah terbuka.
4
 

Inilah yang menjadi konsekuensi definisi Salaf dan Salafiyah 

secara bahasa, istilah, nisbat, ciri dan penyampaiannya. Ini pulalah yang 

menjadi konsekuensi nash-nash syariat dari Kitab dan Sunnah. Maka 

nisbat kepada Salafiyah adalah nisbat kepada manhaj Salafus Shalih dalam 

hal iman dan keyakinan, fikih dan pemahaman, ibadah dan tingkah-laku, 

tarbiyah dan tazkiah (penyucian jiwa).
5
 

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan judul mengenai “Pondok Pesantren al-Furqon al-

Islami, Gresik tahun 1989 – 2015 M”, maka penulis menetapkan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana sejarah perkembangan Pondok Pesantren al-Furqon al-

Islami? 

2. Bagaimana sistem pendidikan di Pondok Pesantren al-Furqon al-

Islami? 

3. Bagaimana budaya pesantren di Pondok Pesantren al-Furqon al-

Islami? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin penulis capai, antara lain: 

1. Untuk mengetahui sejarah perkembangan Pondok Pesantren al-

Furqon al-Islami. 

                                                           
4
Ibid., 5. 

5
Ibid., 6. 
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2. Untuk mengetahui sistem pendidikan Pondok Pesantren al-Furqon al-

Islami. 

3. Untuk mengetahui budaya Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

yang bermanhaj Salafi. 

D. Kegunaan Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

1. Untuk menambah koleksi perpustakaan di Fakultas Adab maupun di 

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. 

2. Hasil daripada penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi 

tentang pesantren yang membandingkan antara sistem pendidikan dan 

budaya pesantren bermanhaj Salafi dengan pesantren jenis lain. 

E. Pendekatan dan Kerangka Teoritik 

Untuk mempermudah memecahkan masalah dalam ilmu sejarah, 

penulis menggunakan pendekatan dari ilmu sosial lainnya. Menurut 

Sartono Kartodirdjo, penggambaran kita mengenai suatu peristiwa sangat 

bergantung pada pendekatan, yaitu dari segi mana kita memandangnya, 

dimensi mana yang diperhatikan, unsur-unsur mana yang diungkapkan, 

dan sebagainya.
6
 Dengan pendekatan tersebut maka akan memudahkan 

penulis untuk merelasikan antara ilmu sosial sebagai ilmu bantu dalam 

penelitian sejarah. 

Pendekatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan historis. Dimana pendekatan tersebut digunakan untuk 

                                                           
6
Sartono Kartodirdjo, Pendekatan Ilmu Sosial dalam Metodologi Sejarah (Jakarta: Gramedia, 

1993), 4. 
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mendeskripsikan peristiwa yang terjadi pada masa lampau. Dengan 

pendekatan historis maka penulis bisa menjelaskan tentang Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami Sidayu Gresik (1989-2015). 

Penulis juga menggunakan teori. Teori adalah salah satu sumber 

bagi peneliti dalam memecahkan masalah penelitian.
7
 Dalam penelitian ini 

penulis juga menggunakan teori dari Zamakhsyari Dhofier yakni tentang 

elemen-elemen pondok pesantren yang terdiri dari pondok, masjid, santri, 

pengajaran kitab-kitab Islam klasik dan kyai. Lima elemen tersebut 

merupakan dasar dari tradisi pesantren. Jika suatu lembaga memiliki 

kelima elemen tersebut maka akan berubah statusnya menjadi pesantren. 

F. Penelitian Terdahulu 

Penelitian tentang Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami sudah 

pernah dituliskan oleh beberapa mahasiswa dalam bentuk skripsi. Namun, 

pembahasan mengenai “Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, Gresik 

tahun 1989 – 2015 M” masih belum ada yang membahas. Adapun 

beberapa penelitian terdahulu yang berhubungan dengan sistem pesantren, 

antara lain: 

1. Skripsi oleh Ninik Fatmawati, “Pergeseran Pola Pemilihan Media 

Dakwah di Ponpes Al-Furqon Desa Srowo Sidayu Gresik”(2004). 

Dalam skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi Penyiaran Islam UIN 

Sunan Ampel Surabaya ini membahas tentang perubahan media 

                                                           
7
Djarwanto, Pokok-pokok Metode Riset dan Bimbingan Teknis Penelitian Skripsi (Jakarta: Liberty,   

1990), 11. 
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dakwah yang dipilih oleh Pondok Pesantren Al-Furqon yang 

menyertakan media elektronik untuk mengembangkan dakwah. 

2. Skripsi oleh Sumiyati, “Pesantren dan Dakwah: Kajian Tentang Latar 

Belakang Aktifitas dan Metode Dakwah Lajnah Dakwah Pondok 

Pesantren Al-Furqon di Desa Srowo Kecamatan Sidayu Kabupaten 

Gresik”(2004). Dalam skripsi mahasiswa jurusan Komunikasi 

Penyiaran Islam UIN Sunan Ampel Surabaya ini membahas tentang 

awal munculnya aktifitas dakwah di Pondok Pesantren Al-Furqon 

dengan metode Lajnah Dakwah dan bagaimana kegiatan Lajnah 

Dakwah itu berlangsung.  

3. Buku oleh Mastuhu, “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren: Suatu 

Kajian Tentang Unsur dan Nilai Sistem Pendidikan Pesantren”(1994). 

Dalam buku ini Mastuhu ini membahas tentang perubahan-perubahan 

sistem pendidikan yang dialami pesantren dan bagaimana unsur serta 

nilai yang ada dalam sistem pendidikan pesantren. 

4.  Buku oleh Zamakhsyari Dhofier, “Tradisi Pesantren: Studi Tentang 

Pandangan Hidup Kyai”(1982). Dalam buku ini Zamakhsyari 

membahas tentang gambaran umum tentang pesantren dan kyai dalam 

pesantren. 

5. Skripsi oleh Irhamni Rahman, “Pondok Pesantren Darul Muttaqien, 

Parung, Jawa Barat”(2010). Dalam skripsi ini mahasiswa jurusan 

Sejarah Universitas Indonesia Depok tersebut membahas tentang 
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pondok pesantren Darul Muttaqien dan Sekolah Darul Muttaqien 

bagaimana kurikulum serta metode pendidikannya. 

      Pada penelitian ini akan lebih menekankan pada sistem 

pendidikan yang diterapkan di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami 

dan budaya pesantren tersebut, karena sebelumnya belum ada yang 

membahas tentang hal ini. 

G. Metode Penelitian 

Dalam menyusun penelitian ini, penulis menggunakan metode 

penilitian dari Mastuhu yang ada dalam bukunya “Dinamika sistem 

pendidikan pesantren: suatu kajian tentang unsur dan nilai sistem 

pendidikan pesantren”. Dalam buku tersebut menjelaskan bagaimana 

melakukan sebuah penelitian lapangan tentang pondok pesantren. 

1. Sumber Primer 

Sumber primer adalah sumber yang ditulis oleh pihak yang terlibat 

langsung dalam peristiwa sejarah atau pihak yang menjadi saksi mata 

peristiwa sejarah. Sumber primer yang digunakan penulis untuk 

penelitian ini adalah: 

a) Arsip tentang kurikulum pendidikan Pondok Peantren al-Furqon 

al-Islami, Dokumen yang berkaitan dengan kegiatan yang 

berlangsung di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, contoh kitab 

dan lain-lain. 

b) Wawancara terhadap para informan seperti para ustadz, santri, 

alumni, dan tokoh-tokoh terkait. 
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c) Observasi, yaitu dengan melihat dan mengamati secara langsung 

keadaan sarana pembelajaran dan kegiatan-kegiatan yang ada di 

pondok pesantren tersebut. 

2. Sumber Sekunder 

  Sumber sekunder digunakan sebagai pendukung dalam penelitian 

ini. Sumber-sumber  tersebut didapatkan dari beberapa buku maupun 

literatur yang berkaitan dengan tema yang penulis bahas. 

a) Buku “Dinamika Sistem Pendidikan Pesantren”, karya Mastuhu 

pada tahun 1994. 

b) Buku “Tradisi Pesantren”, karya Zamakhsyari Dhofier pada tahun 

1982. 

H. Sistematika Bahasan 

Secara umum sistematika Bahasan disusun untuk mempermudah 

pemahaman terhadap penulisan ini, dimana akan dipaparkan tentang 

hubungan antara bab demi bab. Untuk lebih jelasnya dibawah ini akan 

dijelaskan beberapa bab yang akan dibahas: 

Bab pertama menjelaskan tetntang pendahuluan yang berisi tentang 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, pendekatan dan kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua menjelaskan mengenai sejarah dan latar belakang 

berdirinya Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami beserta unsur-unsurnya. 
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Bab ketiga menjelaskan tentang kepemimpinan asatidzah dalam 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. Dalam bab ini peneliti membagi ke 

dalam sub bab, yakni: Model Kepemimpinan asatidzah dalam Pondok 

Pesantren al-Furqon al-Islami, peran ustadz dalam sistem pendidikan 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami dan peran asatidzah dalam kultur 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. 

Bab keempat menjelaskan tentang sistem pendidikan, kurikulum, 

dan kegiatan lain yang dilakukan Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. 

Dalam bab ini peneliti membagi ke dalam sub bab, yakni: Jenjang 

pendidikan Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, buku-buku yang dibaca 

di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami dan nilai-nilai pendidikan 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. 

Bab kelima menjelaskan tentang budaya Pondok Pesantren al-

Furqon al-Islami. Dalam bab ini peneliti membagi ke dalam sub bab, 

yakni: aktifitas lajnah dakwah di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami, 

Ta’lim di Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami dan Tahfidzul Qur'an di 

Pondok Pesantren al-Furqon al-Islami. 

Bab keenam berisi tentang kesimpulan-kesimpulan pembahasan 

dari awal hingga akhir,  kritik, dan saran. 


